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A. Riwayat Hidup al-Attas
Nama lengkap al-Attas adalah Syed Muhammad Naquib ibn Ali ibn Abdullah
ibn Muhsin Al-Attas, beliau lahir pada 5 September 1931 di Bogor, Jawa Barat.
Ayahnya, Syed Ali ibn Abdullah al-Attas adalah orang yang terkemuka dikalangan
syed. Ibunya bernama Syarifah Raquan Al-‘Aydarus adalah keturunan raja-raja
Sunda. Al-Attas adalah keturunan ke-37 dari Imam Hussein, cucu Nabi Muhammad
saw. Silsilah yang dapat dilacak secara pasti hingga seribu tahun kebelakang, melalui
silsilah keluarga sayyid Ba’Alawi di Hadramaut.1
Di antara leluhur al-Attas ada yang menjadi wali, ulama dan ilmuan. Salah
seorang dari mereka ialah Syed Muhammad Al-‘Aydarus (dari pihak ibu). Beliau
merupakan guru dan pembimbing Syed Abu Hafs ‘Umar bin Syaiban dari
Handramaut, yang kemudian membawa Nur Al-Din Al-Raniri menjadi seorang ulama
terkemuka di dunia Melayu. Selain itu, Syed Abdullah ibn Muhsin ibn Muhammad
Al-Attas (dari pihak ayah) adalah seorang wali dari tanah Jawa. Ia sangat
berpengaruh sampai di dunia Arab. Salah seorang muridnya, Syed Hasan Fad’ak
adalah seorang penasehat agama kepada Amir Faisal (saudara Raja Abdullah dari
1 Wan Mohd Nor Wan Daud, Op. Cit., hlm. 45-46.
Jordan). Leluhurnya juga ada yang berdarah aristokrat, yaitu, Ruqayah Hanum (dari
pihak ayah). Ruqayah menikah dengan Syed Abdulllah Al-Attas dan dikaruniakan
seorang anak, Syed Ali al-Attas yaitu bapak dari al-Attas.2 Mengenai mazhab al-Attas
baik tasawuf dan filsafat, al-Attas lebih cendrung bermazhab Al-Ghazali.
Latar belakang keluarga memberikan pengaruh yang besar dalam pendidikan
al-Attas, baik pendidikan ilmu-ilmu keislaman maupun pendidikan bahasa, sastra dan
kebudayaan Melayu. Pada usia lima tahun, al-Attas dididik di Sekolah Dasar Ngee
Heng (1936-1941) di Johor, Malaysia. Kemudian diteruskan di Madrasah al-‘Urwatu
al-Wutsqa di Sukabumi (1942-1945), belajar bahasa Arab dan agama Islam. Empat
tahun kemudian, tahun 1946, ia masuk dan bersentuhan dengan pendidikan modern di
English College, Johor, Malaysia (1946-1951). Kemudian pada tahun 1951, ia masuk
dinas militer, dan berkat prestasi dan kedisiplinannya, ia dipilih untuk mengikuti
pendidikan militer di Easton Hall, Chester, dan kemudian di Royal Military Academy
di Sandhurst, Inggris, pada tahun  1952-1955. Selama pendidikan militer di Inggris
inilah, ia mengenal dan memahami semangat dan gaya hidup kebudayaan Barat.3
Setelah menyelesaikan pendidikan militer di Inggris, al-Attas kemudian
ditugaskan sebagai pegawai kantor di Resimen Tentara Kerajaan Malaysia, yang
waktu itu sibuk menghadapi serangan komunis. Namun, tugas ini tidak begitu lama
dijalaninya. Karena ia lebih tertarik kepada ilmu pengetahuan dibanding militer,
2 Ibid.
3 Ismail dan Wan Suhaimi, Adab dan Peradaban, (Malaysia: MPH Group Printing, 2012),
hlm. 5 dan 7.
sehingga ia keluar dari dinas militer dengan pangkat terakhir Letnan. Kemudian ia
masuk di University of Malaya, Singgapura (1957-1959). Selama menekuni dunia
ilmu pengetahuan di Universitas tersebut, al-Attas telah menulis dua buku, pertama,
berjudul Rangkaian Ruba’iyat, yang merupakan karya sastra pertama yang dicetak
Dewan Bahasa dan Pustaka, Kuala Lumpur pada 1959. Kedua, berjudul Some Aspects
of Shufism as Understood and Practised Among the Malays, buku ini diterbitkan oleh
Lembaga Penelitian Sosiologi Malaysia, pada tahun 1963.4
Berkat kecerdasan dan kesungguhannya dalam mengkaji dan mengumpulkan
bahan-bahan dalam tulisannya tersebut, ia dianugerahi oleh pemerintah Kanada
beasiswa belajar di Universitas McGill, Montreal, pada tahun 1960. Di Universitas
McGill inilah, kemudian ia berkenalan dengan beberapa sarjana terkenal, seperti Sir
Hamilton Gibb (Inggris), Fazlur Rahman (Pakistan), Toshihiko Izutsu (Jepang), dan
Seyyed Hossein Nasr (Iran). Pendidikannya ini selesai pada 1962, dengan hasil nilai
yang sangat memuaskan dan mendapatkan gelar MA dengan tesis berjudul Raniry
and the Wujudiyah of 17 Century Aceh. Pada tahun 1963, atas dorongan beberapa
pemikir orientalis yang terkenal, seperti A.J. Arberry (Cambridge), Sir Mortimer
Wheeler (Inggris), Sir Richard Winstedt (Inggris) dan pimpinan Royal Asiatic
Society, al-Attas kemudian melanjutkan pendidikan doktoralnya di School of Oriental
and African Studies (SOAS) University London, Inggris. Di universitas ini, ia
dibimbing oleh Prof. A.J. Arberry dan Dr. Martin Lings, dengan dua jilid disertasi
4 Wan Mohd Nor Wan Daud, Op. Cit., hlm. 49.
berjudul The Mysticisme of Hamzah Fansuri, ia berhasil memperoleh gelar Ph. D
dengan nilai yang sangat memuaskan, pada tahun 1965.5
Sekembalinya dari London, al-Attas semakin hari semakin dikenal sebagai
ilmuan Muslim yang menguasai berbagai disiplin keilmuan dan telah memberikan
kuliah diberbagai belahan dunia menyangkut masalah filsafat, teologi, metafisika,
sastra, sejarah, agama dan peradaban. Berkat kecerdasan dan keluasan ilmunya, ia
memperoleh beberapa penghargaan, diantaranya dilantik sebagai anggota Akademi
Falsafah Maharaja Iran (Fellow of The Imperical Iranian Academi of Philosophy)
pada tahun 1975, yang anggotanya pada waktu itu, antara lain terdiri dari beberapa
sarjana terkenal, seperti Hendry Corbin, Sayyed Hossein Nasr dan Toshihiko Izutsu.
Ia juga dianugerahi mendali seratus tahun meninggalnya Sir Muhammad Iqbal (Iqbal
Centenary Commemorative Medal), yang diberikan Presiden Pakistan, Jendral
Muhammad Za Ul-Haq, pada 1979. Selain itu, ia juga dianugerahi Kursi Kehormatan
Abu Hamid Al-Ghazali (Abu Hamid Al-Ghazali Chair of Islamic Thought) pertama,
yang diberikan oleh Dato’ Seri Anwar Ibrahim, pada 1993.6
Kecerdasannya dalam mengakaji khaznah keilmuan dan kebudayaan,
terutama sikap kritisnya terhadap peradaban Barat, telah menarik banyak perhatian
dikalangan sarjana dan cendikiawan Muslim maupun non-Muslim. Satu diantaranya,
Jennifer Webb, yang mencatat pemikiran al-Attas dalam bukunya Powerful Ideas:
5 Ismail dan Wan Suhaimi, Op. Cit., hlm. 8-9.
6 Wan Mohd Nor Wan Daud, Op. Cit., hlm. 53-54.
Perspectives on the God Society, sebagai satu-satunya ilmuan Islam yang memandang
peradaban Barat secara kritis. Buku ini menghimpun gagasan pemikir-pemikir besar
sepanjang sejarah umat manusia.7
Sikap kritis al-Attas terhadap perdaban Barat, telah dimulai pada awal 1950-
an. Namun, sikap kritisnya ini baru tampak pada tahun 1970-an dengan tampilnya
sebuah buku yang mengkritik gagasan sekularisme, yaitu Risalah Untuk Kaum
Muslimin. Kemudian ia semakin dikenal sebagai cendikiawan Muslim yang sangat
kritis terhadap peradaban Barat, setelah menerbitkan satu karyanya, yaitu “Islam and
Sekularism”, pada tahun 1978.8 Sikap kritis al-Attas yang menentang faham
sekularisme yang dibawa peradaban Barat, juga tampak, misalnya dalam konferensi
Internasional di University of Hawaii. Konferensi ini diikuti sekitar 160 cendikiawan
dari 30 negara dan berlangsung selama dua minggu. Tema yang dibahas adalah
“Technology and Cultural Values on the Egde of the Third Millennium (2000).
Ketika itu, al-Attas menyampaikan makalah berjudul “Islam and the
Challenge of Modernity: Devergence of Worldviews. Ia menguraikan konsep-konsep
pokok dalam epistemologi dan metafisika Islam, seperti konsep “the truth” yang
tidak mengenal dikotomi “subjektif” dan “objektif”, sebagaimana dalam tradisi
filsafat Yunani. Ia juga mengkritik “konsep desakralisasi” alam ilmuan sekular Barat,
yang melepaskan keterkaitan alam dengan segala unsur Ketuhanan. Ia menekankan
7 Adian Husaini, Op. Cit., hlm. 242.
8 Wan Mohd Nor Wan Daud, Op. Cit., hlm. 56.
bahwa alam bukanlah entitas Ketuhanan, tetapi merupakan bentuk yang
memanifestasikan Ketuhanan. Ia menegaskan bahwa agama menentang desakralisasi,
yang diartikan sebagai pembatasan terhadap metode pemahaman manusia terhadap
metode ilmiah yang diajukan oleh filsafat dan sains sekular Barat. Dalam
editorialnya, tiga ilmuan terkenal, yaitu Peter D. Hershock, Marietta Stepaniants dan
Roger T. Ames, mencatat bahwa pemaparan al-Attas yang menyorot kesesuaian dan
ketidaksesuaian antara pandangan alam (worldview) Barat dalam sains dan teknologi
dengan sistem epistemologi dan metafisika Islam merupakan pemaparan yang
artikulatif, cermat dan sistematis. 9
Selain seorang ilmuan Muslim, al-Attas juga dikaruniai dengan beberapa
keahlian, seperti dalam bidang kaligrafi. Kaligrafi tersebut adalah kaligrafi basmallah.
Ditulis dalam bentuk burung pekak (1970), ayam jago (1972), ikan (1980) dalam
beberapa buah bukunya. Kaligrafi tersebut itu pernah dipamerankan di Moseum
Tropen, Amsterdam, pada 1954.10 Ia juga ahli dalam bidang merancang dan
mendesain bagunan. Ia adalah pendiri sekaligus Rektor ISTAC (International Institut
of Islamic Thaught and Civilization), Malaysia, sejak 1987.11 Beliau jugalah yang
bertanggungjawab merancang dan merekabentuk bangunan kampus ISTAC pada
tahun 1991. Merekacipta skrol yang unik untuk kursi kehormatan Al-ghazali pada
1993, merekabentuk auditorium dan masjid ISTAC pada 1994, lengkap dengan
9 Adian Husaini, Op. Cit., hlm. 246-247.
10 Ismail dan Wan Suhaimi, Op. Cit., hlm. 11.
11 Wan Mohd Nor Wan Daud, Op. Cit., hlm. 54.
landskap dan hiasan dalamnya yang bercirikan seni bina Islam yang unik dan
dikemaskan dengan sentuhan tradisional dan gaya kosmopolitan.12
Para sarjana tempatan dan luar Negara yang mengunjunginya menyatakan
perasaan kagum mereka dengan iklim dan suasana intelektual ISTAC yang telah
dipaparkan al-Attas dalam reka bentuk bangunannya. Rancangan dan pengaturannya
yang unik pada ISTAC tersebut, telah pula membawa kekaguman tersendiri bagi para
sarjana Muslim dan non-Muslim. Seperti, ditunjukan oleh Gulzar Haider, professor
arsitektur terkenal dari Universitas Carleton, Ontario, Kanada, yang selama bebrapa
tahun turut mebincangkan dan mengikuti perkembangan pembangunan ISTAC
dengan al-Attas, melihat sendiri sketsa dan reka bentuk ISTAC dalam berbagai tahap,
serta melihat bangunan dan landskap ISTAC yang telah siap. Gulzar Haider sangat
terpesona, Ismail dan Wan Suhaimi mencatat bahwa ”kemampuan pemikiran al-Attas
dalam menyusun garis dan bentuk adalah sama baiknya dengan kemampuan beliau
dalam memilih kata dan menyusun kalimat dalam setiap tutur katanya.”13
Profesor Seyyed Hossein Nasr dari Universitas George Washington,
Amerika, juga kagum terhadap pencapaian ISTAC tersebut.14 Fazlur Rahman (1919-
1988), Guru Besar dari Universiti Chicago, Amerika Serikat, juga mengkagumi
12 Ismail dan Wan Suhaimi, Loc. Cit.
13 Ibid., hlm. 11-12.
14 Ibid., hlm. 12.
kecemerlangan pemikiran al-Attas dalam khazanah keilmuan, sehingga Fazlur
Rahman menyebut al-Attas sebagai “pemikir yang jenius”.15
B. Karya-Karya al-Attas
Al-Attas telah menulis lebih dari 30 buku dan berbagai artikel, menyangkut
masalah pendidikan, pemikiran, sejarah. Beberapa bukunya yang ditulis dalam bahasa
Melayu dan Inggris, telah diterjemahkan dalam berbagai bahasa, seperti bahasa Arab,
Persia, Turki, Urdu, Jerman, Italia, Rusia, Bosnia, Jepang, Korea, India, Indonesia,
Prancis, Albania.
Sebelum penulis menguraikan semua karya-karya al-Attas, terlebih dahulu
kita menghampiri beberapa karya-karya beliau yang sangat berpengaruh dalam
belantika pemikiran. Diantara karya-karyanya yang terkenal yaitu Islam and
Sekulerisme. Karyanya tersebut merupakan karya yang paling penting dan sangat
terkenal di dunia internasional. Al-attas dikenal sebagai cendikiawan Muslim yang
sangat kritis terhadap peradaban Barat, terutama faham secular.16
Karya al-attas yang mutakhir lagi yaitu Prolegomena: to the Mataphysics of
Islam. Buku ini bertujuan menjelaskan kembali dasar-dasar penting dalam pendangan
hidup Islam yang dipanggil sebagai Islamic Worldview. Dasar-dasar ini pada hari ini
telah dicemari oleh pandangan hidup Barat sekuler. Diantara unsur-unsur penting
15 Wan Mohd Nor Wan Daud, Op. Cit., hlm. 61 dan 432.
16 Adian Husaini, Op. Cit., hlm. 235.
dalam Islamic Worldview yang tidak mengalami perubahan adalah pengenalan
(ma’rifah) terhadap sifat-sifat Tuhan, hakikat wahyu (al-qur’an), hakikat alam
semesta, hakikat diri manusia, hakikat ilmu, hakikat agama, hakikat kebebasan,
hakikat akhlak dan hakikat kebahagiaan. Pada hari ini hakikat-hakikat tersebut telah
dikaburkan oleh filsafat dan peradaban Barat, sehingga umat Islam menjadi keliru
dalam memahami agama mereka sendiri.17 Dalam buku ini, al-attas menghuraikan
secara terperinci pengertian dan kandungan Islamic Worldview dan membersihkan
dari kekaburan akibat filsafat Barat.
Selanjutnya  disertasi doktoralnya yang berjudul The Mysticisme of Hamzah
Fansuri (1970). Disertasi ini termasuk salah satu karya akademik yang penting dan
komprehensif mengenai Hamzah Fansuri, sufi terbesar atau bahkan mungkin yang
sangat controversial di dunia Melayu.18
Pemikiran al-Attas yang tidak kalah pentingnya adalah tentang sejarah tentang
islamisasi melayu. Al-attas adalah orang pertama yang dengan jelas menggagas teori
umum mengenai proses islamisasi di kepulauan melayu-Indonesia, sebuah teori yang
turut membidani lahirnya kesadaran untuk melakukan penafsiran ulang terhadap
sejarah Islam di Asia Tenggara. Beliau juga merupakan sarjana pertama yang
menemukan dan menghitung tanggal yang tepat mengenai inskripsi Trengganu dan
17 Ugi Suharto, “Ulasan Buku: Prolegomena to the Mataphysics of Islam.” Al-Hikmah, No. 3.
(Kuala Lumpur: Forum ISTAC, 1997), hlm. 45.
18 Wan Mohd Nor Wan Daud, Op. Cit., hlm. 50.
dengan demikian telah berhasil menjawab teka-teki yang selama ini lebih dari
setengah abad membingungkan para orientalis. Ini adalah karya yang sangat penting
yang telah memberikan sumbangan yang penting dalam penulisan sejarah Islam Asia
Tenggara. Karya-karya yang lain juga memberikan catatan yang jelas mengenai asal
mula syair, gubahan bahasa dalam kesusteraan bahasa melayu, dan menetapkan
Hamzah Fansuri sebagai orang pertama yang melahirkan syair melayu.19
Al-attas juga telah mengemukakan pandangan-pandangannya mengenai
kategori sastra melayu dan periodisasi sejarah penulisannnya. Al-attas sangat besar
konntribusinya dalam kajian sejarah dan asal mula bahasa melayu modern. Perkataan
”baru” atau “modern” disini hanya berfungsi sebagai kata tambahan, seperti Arab
modern, Persia modern, dan melayu modern, sedangkan sebagai terminologi sastra
atau budaya, perkataan tersebut harus merujuk pada ajaran Islam. Dia juga
merupakan orang yang bertanggung jawab dalam memformulasikan dan
mengonseptualkan peranan bahasa Melayu dalam pembangunan bangsa dalam
sejumlah diskusi dengan para pemimpin politik pada 1968. Formulasi dan
konseptualisasi ini merupakan salah satu faktor terpenting yang menjadikan bahasa
Melayu sebagai bahasa resmi Malaysia.
19 Ibid., hlm. 62-63.
a. Buku
Diantara buku-buku al-Attas ialah:
1. Rangkaian Ruba’iyat, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka (DBP),
1559.
2. Some Aspects of Shūfism as Understood and Practised Among the Malays, ,
Singapura: Malaysian Sociological Research Institute, 1963.
3. Rānīrī and the Wujūdiyyah of 17th Century Acheh, Monograph of the Royal
Asiatic Society, Cabang Malaysia, No 111, Singapura, 1966.
4. The Origin of the Malay Syā’ir, Kuala Lumpur: DBP, 1968.
5. Preliminary Statement on a General Theory of the Islamization of the Malay-
Indonesian Archipelago, Kuala Lumpur: DBP, 1969.
6. The Mysticism of Hamzah Fanshūri, Kuala Lumpur: University of Malay
Press, 1970.
7. Concluding Postscript to the Origin of the Malay Syā’ir, Kuala Lumpur:
DBP, 1971.
8. The Correct Date of the Terengganu Inscription, Kuala Lumpur: Museums
Department, 1969.
9. Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu, Kuala Lumpur: Universiti
Kebangsaan  Malaysia, 1972.
10. Risalah untuk Kaum Muslimin, monograf yang belum diterbitkan, 286 hlm.,
ditulis antara Februari-Maret 1973. (Buku ini kemudian diterbitkan di Kuala
Lumpur oleh ISTAC pada 2001.
11. Comments on the Re-examination of Al-Rānīrī Hujjat Al-Shiddiq: A
Refutation, Kuala Lumpur: Museums Department, 1975.
12. Islam: The Concept of Religion and the Foundation of Ethics and Morality,
Kuala Lumpur: Angkatan Belia Islam Malaysia (ABIM), 1976.
13. Islam: Paham Agama dan Asas Akhlak, Kuala Lumpur:ABIM, 1977.
14. Islam and Secularism, Kuala Lumpur: ABIM, 1978.
15. (Ed.) Aims and Objecives of Islamic Education: Islamic Education Series,
London: Hodder and Stoughton dan King Abdulaziz University, 1979.
16. The Concept of Education in Islam, Kuala Lumpur: ABIM, 1980.
Diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, Persia dan Arab.
17. Islam, Secularism, and The Pholosophy of the Future, London dan New York:
Mansell, 1985.
18. A Commentary on the Hujjat Al-Shiddiq of Nūr Al-Dīn Al-Rānīrī, Kuala
Lumpur: Kementerian Kebudayaan, 1986.
19. The Oldest Known Malay Manuscript: A 16th Century malay Translation of
the ‘Aqâ’id of Al-Nasafî, Kuala Lumpur: Dept. Penerbitan Universitas
Malaya, 1988.
20. Islam and the Philosophy of Science, Kuala Lumpur: ISTAC, 1989.
Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, Bosnia, Persia dan Turki.
21. The Nature of Man and the Psychology of the Human Soul, Kuala Lumpur:
ISTAC, 1990. Diterjemahkan ke dalam bahasa Persia.
22. The Intuition of Existence, Kuala Lumpur: ISTAC, 1990. Diterjemahkan ke
dalam bahasa Persia.
23. On Quiddity and Essence, Kuala Lumpur: . ISTAC , 1990. Diterjemahkan ke
dalam bahasa Persia.
24. The Meaning and Experience of Happiness in Islam, Kuala Lumpur: ISTAC,
1994. Diterjemahkan kedalam bahasa Arab, Turki dan Jerman.
25. The Degrees of Existence, Kuala Lumpur: ISTAC, 1994. Diterjemahkan ke
dalam bahasa Parsi.
26. Prologomena to the Metaphysics of Islam: An Exposition of the
Foundamental Elements of the Worldview of Islam, Kuala Lumpur: ISTAC,
1995. Diterjemahkan ke dalam bahasa Rusia.
27. Risalah untuk Kaum Muslimin, Kuala Lumpur: ISTAC, 2001.
28. The ICLIF Leadhership Competency Model (LCM): An Islamic Alternative,
Kuala Lumpur: The International Centre for Leadership in Finance (ICLIF),
2007. Buku ini ditulis bersama Wan Mohd Nor Wan Daud.
29. Tinjauan Ringkas Peri Ilmu dan Pandangan Alam, Pulau Pinang: Universiti
Sains Malaysia, 2007.
30. Historical Fact and Fiction, UTM, 2011.20
b. Artikel
Berikut pula artikel yang  ditulis oleh al-Attas:
1. “Note on the Opening of Relations between Malacca and China, 1403-5,
”Journal of the Malayan Branch of the Royal Asiatic Society (JMBRAS), jilid
ke-38, bagian 1, Singapura, 1965.
2. “Islamic  Culture in Malaysia,” Malaysia Society of Orientalis, Kuala
Lumpur, 1966.
3. “New Light on the Life of Hamzah Fansuri,” JMBRAS, jilid ke-40, bagian 1,
Singapura, 1967.
4. “Rampaian Sajak” (Koleksi sajak), Bahasa, Persatuan Bahasa Melayu
Univesiti Malaya no.9, Kuala Lumpur, 1968.
5. “Hamzah Fansuri,” The Penguin Companion to Literature, Classical and
Byzantine, Oriental, and African, jilid ke-4, London, 1969.
6. “Indonesia: 4 (a) History: The Islamic Period,” Enncyclopedia of Islam, edisi
baru, E.J Brill, Leiden, 1971.
7. “Comparative Philosophy: A Souheast Asian Islamic Viiewpoint,” Acts of the
V International Congress of Medieval Philosophy, Madrid-Cardova-Granada,
5-12 September 1971.
20 Ismail dan Wan Suhaimi, Op. Cit., hlm. 16-18.
8. “Konsep Baru mengenai Rencana serta cara-gaya Penelitian Ilmiah
Pengkajian Bahasa, Kesusteraan dan Kedubayaan Melayu.” Buku Panduan
Jabatan bahasa dan Kesusteraan Melayu, Universiti Kebangsaan Malaysia,
Kuala Lumpur, 1972.
9. “The Art of Writing,” Jabatan Muzium, Kuala Lumpur, tanpa tahun.
10. “Perkembangan Tulisan Jawi Sepintas Lalu,” Pameran Khat, Kuala Lumpur,
14-21 Oktober 1973.
11. “Nilai Kebudayaan, bahasa dan Kesusteraan Melayu,” Asas Kebuadayaan
Kebangsaan , Kementerian Kebudayaan Belia dan Sukan, Kuala Lumpur,
1973.
12. “Islam in Malaysia” (versi bahasa Jerman), Kleines Lexicon der Islamischen
Welt, ed. K. Kreiser, W Kohlhhammer, berlin (Barat), Jerman, 1974.
13. “Islam in Malaysia,” Malaysia Panorama, Edisi Khas Kementerian Luar
Negeri Malaysia, Kuala Lumper 1974.
14. “Islam dan Kebudaan Malaysia,” Syarahan Tun Sri Lanang, siri kedua, ,
Kementerian Kebudayaan, Belia dan Sukan, Kuala Lumper 1974.
15. “Pidato Penghargaan terhadap ZAABA” (pegucapan awam bagi menghargai
ZAABA), dalam Zainal Abidin Bin  Ahmad , Kementerian Kebudayaan Belia
dan Sukan, Kuala Lumpur, 1976.
16. “A General Theory of th Islamization of the Malay Archipelago,” dalam
Profiles of Malay Culture, Historiography, Religion , and Politics, ed.
Sartono Kartodirdjo, Kementerian  Pendidikan dan Kebudayaan , Direktorat
Umum Kebudayaan, Jakarta 1976.
17. “Preliminary Thoughts on the Nature of Knowledge and the Definition and
Aims of Education,” First World Conference on Muslim Education, Makkah,
1977. Juga tersedia dalam edisi bahasa Arab dan Urdu.
18. “Some Reflections on the Philosophical Aspect of Iqbal’s Thought,”
International Congress on the Centenary of Muhammad Iqbal, Lahore, 1977.
19. “ The Concept of Education in Islam: Its Form, method and Syistem of
Implementation,” World Symposium of al-Isra’,  Amman, 1979. Juga tersedia
dalam edisi bahasa  Arab.
20. “ASEAN Ke Mana Haluan Gagasan Kebudayaan Mau diarahkan?” Diskusi,
jil. 4, no 11-12, November-Desember, 1979.
21. “Hijrah: Apa artinya?” Panji Masyarakat, Desember, 1979.
22. “Knowledge and Non-Knowledge,” Reading in Islam, no.8, suku Pertama,
Kuala Lumpur, 1980.
23. “Islam dan Alam Melayu,” Budiman, Edisi Khas Memperingati Abad ke-15
Hijrah, Universiti Malaya, Desember 1979.
24. The Concept of Education in Islam,” Second World Conference on Muslim
Education, Islamabad, 1980.
25. “Preliminary Thoughts on an Islmic Pholisophy of Science,” Zarrouq
Festival, Misrata, Libya 1980. Juga diterbitkan dalam edisi bahasa Arab.
26. “Religions and Secularity,” Congress of the World’s Religions, New York,
1985.
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C. Pengaruh pemikiran al-Attas
Al-Attas diakui sebagai sarjana ulung dan pemikir Muslim yang telah
memberikan sumbangan besar dalam pemikiran Islam kontemporer dan pendidikan
Islam. Ide dan pandangan beliau sering menjadi rujukan bukan saja oleh golongan
mahasiswa tetapi juga oleh sebagian besar para pakar dan cendikiawan pada hari ini.
Al-Attas dikenal sebagai pemikir yang lantang memperjuangkan perlunya
penggunaan Istilah yang tepat. Hal tersebut karena penggunaan istilah yang salah,
sangat berpengaruh kepada pemikiran masyarakat. Labih dari itu, al-Attas juga
dikenal dengan pandangan-pandangan kritis beliau untuk membenarkan pemahaman
umat Islam terhadap konsep-konsep penting dalam Islam.
Pengaruh pemikiran al-Attas terhadap pemikiran Islam masa kini sangat
besar, khususnya di Malaysia. Beliau telah berjasa dalam menggembleng generasi
muda yang kini sangat berpengaruh seperti ABIM (angkatan Belia Islam Malaysia),
GAPIM (gabungan Penulis Islam Malaysia) dan ASASI (Akademi Sains Islam
Malaysia). Beliau adalah salah satu pendiri dan konseptor keIslaman di Universiti
Kebangsaan Malaysia (UKM) beliau juga yang mendirikan terbentuknya Fakultas
study Islam dan mengetuai IBKKM (Institut Bahasa, kesusteraan, dan Kebudayaan
Melayu) dan sekarang menjadi ATMA ( Institut Alam dan Tamadun Melayu).22
Seorang pemikir besar tidak harus menemukan master idea. Sebaliknya, ia
harus mampu menemukan kembali dan mengafirmasikan sebuah kebenaran yang
22 Ibid., hlm. 325-326.
terlupakan, atau tersalah pahami, dan menrjemahkannya dalam berbagai aspek
pemikiran dengan cara yang berbeda dan belum pernah dilakukan sebelumnya secara
mantap dan konsisten, walaupun dalam melakukan hal ini ia dikelilingi oleh berbagai
kebodohn dan penolakan. Problema ini dialami oeh semua Nabi dan pengikut meraka
yang taat dikalangan kaum muslimin. Dalam pengertian ini, seorang yang disebut
sebagai pemikir besar dan orisinil, pemikir yang berhasil meberikan pengertian dan
pemehamn baru terhadap  ide-ide lama-lama sekaligus menjamin kesinambungan dan
keaslian sebuah master idea untuk persoalan intelektual dan kebudayaan pada
zamannya dan problem kemanusaian umumnya. Oleh karena itu, kecemerlangan
pemahaman para sarjana dan orang arif, seperti al-Ghazali dan Mulla Shandra, diikuti
iqbal dan sekarang al-Attas sangat layak untuk dianggap dan diakui sebagai
manifestasi dari kualitas pemikir besar dan orisinil.23
Dalam konteks al-Attas dia sangat layak dianggap sebagai seorang pemikir
besar dan orisinil di dunia Islam kontemporer, karena beliau telah menggulirkan ide-
ide fundamental dan mapan yang telah diabaikan oleh sebagian orang dan
disalahpahami oleh sebagaian yang lain. Kemudian mengklarifikasi, menjabarkan dan
menghubungkan ide tersebut di tengah lingkungan intelektual dan dinamika budaya
umat Islam kontemporer. Dia juga datang dengan membawa beberapa solusi terhadap
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan aspek-aspek sejarah, intelektual dan
kebudayaan Islam di gugusan pulau rumpun Melayu.
23 Ibid., hlm. 60-61.
Menurut Al-Attas Menghidupkan kembali konsepsi ilmu menurut perspektif
Islam, yang diikuti dengan penyebaran dan penerapannya yang tepat dan efektif, akan
memberikan konstribusi yang rill dalam upaya mengembalikan agama Islam sebagai
sebuah dîn, sebagaimana disebutkan al-Attas dalam berbagai tulisannya, tidak hanya
sarat dengan muatan-muatan keruhanian, tetapi juga sebagai akibat dari aspek
keruhanian itu, datang sebagai sebuah peradaban yang luhur. Peradaban Barat
modern perlu meninjau kembali cara-cara dialognya dengan Islam, karena hanya
peradaban Islamlah yang bisa menjadi cermin sejati dan berguna bagi Barat, yang
dengannya mereka bisa melihat kesalahan-kesalahan mereka, bahkan bisa dijadikan
sandaran untuk keluar dari ranjau-ranjau tragedi, kehampaan dan penderitaan hidup
yang berkepanjangan yang sekarang masih menyelimuti mereka.
